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ABSTRAK 

 

Yohana Hotmarina, 012015030 

 

Motivasi Dinas Dalam Praktik Klinik Pada Mahasiswa Tingkat III D3 Kebidanan 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2018 

 

Program Studi D3 Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan 2018 

 

Kata kunci : Motivasi, Praktik klinik di Rumah Sakit 

 

(xviii + 36 + lampiran) 

 

Motivasi merupakan suatu rantai reaksi yang dimulai dari adanya kebutuhan 

kemudian timbul keinginan untuk memuaskannya sehingga mencapai tujuan. 

Motivasi diperlukan dalam mengikuti proses belajar baik di kelas, klinik maupun 

di laboratorium, sehingga motivasi mahasiswa yang tinggi dalam mengikuti 

pembelajaran praktik klinik, akan membentuk seorang perawat/bidan yang 

profesional dan unggul dalam keterampilan merawat pasien. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui motivasi dinas dalam praktik klinik pada mahasiswa tingkat III 

D3 Kebidanan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan tahun 

2018. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan sampel 

sebanyak 75 responden. Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner 

yang terdiri dari 13 pernyataan. Hasil penelitian menunjukkan motivasi tinggi 

100% dan motivasi rendah tidak ada, motivasi intrinsik sebanyak 21 orang 

mahasiswa (28%) dan motivasi ekstrinsik mahasiswa sebanyak 54 orang 

mahasiswa (72%). Berdasarkan hasil penelitian diharapkan mahasiswa dapat 

meningkatkan motivasi dalam mengikuti praktik klinik, tekun, tidak mudah putus 

asa dan penuh semangat. 
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(xviii + 36 + appendices) 

 

Motivation is a chain of reactions that starts from the needs of then arise desire to 

satisfy it so as to achieve the goal. Motivation is required in following the 

learning process in the classroom, clinic or in the laboratory, so that high student 

motivation in following the clinical practice lesson will form a professional nurse 

/ midwife and excel in the caring skill of the patient. The purpose of this research 

is to determine the motivation of clinical practice training on the third grade 

students of D3 Midwifery STIKes Santa Elisabeth Medan in 2018. The research 

method used was descriptive with a sample of 75 respondents. The data collection 

instrument used a questionnaire consisting of 13 statements. The results showed 

that high motivation 100% and low motivation did not exist, intrinsic motivation 

were 21 students (28%) and extrinsic motivation of 54 students (72%). Based on 

the results of the research, it is expected that the student will improve motivation 

in joining the clinical practice, diligent, not easily discouraged and spiritfull. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Praktik klinik merupakan bagian dari kurikulum pendidikan yang dirancang 

bagi mahasiswa untuk menerapkan seluruh teori yang didapat di kelas maupun di 

laboratorium kedalam suatu tatanan yang nyata yaitu lahan praktik klinik seperti 

di Rumah Sakit. Kemauan mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran praktik 

sangat menentukan kemampuan mahasiswa dalam melakukan praktik tindakan 

keperawatan bagi pasien, sehingga motivasi mahasiswa yang tinggi dalam 

mengikuti pembelajaran praktik klinik, akan membentuk seorang perawat/bidan 

yang profesional dan unggul dalam keterampilan merawat pasien. Oleh sebab itu 

motivasi diperlukan dalam mengikuti proses belajar baik di kelas, klinik maupun 

di laboratorium, bagi mahasiswa (Rofiah et all, 2017). 

Huitt W, 2001 dalam Suprihatin (2015), motivasi dapat dipandang sebagai 

suatu rantai reaksi yang dimulai dari adanya kebutuhan kemudian timbul 

keinginan untuk memuaskannya sehingga mencapai tujuan.  

Masuk ke jurusan yang tidak sesuai dengan minat atau kebutuhan 

mahasiswa merupakan penyebab rendahnya motivasi mengakibatkan individu 

merasa malas dalam proses pembelajaran praktik klinik, sehingga tujuan tidak 

tercapai (Umboh et all, 2017).  

Hartaji (2017), yang melatarbelakangi motivasi mahasiswa rendah 

disebabkan oleh 2 faktor yaitu faktor internal meliputi adanya perasaan belum 

berhasil dalam diri, kurang percaya diri terhadap kemampuan akademik dan 
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perasaan beban terhadap tanggung jawab sehingga terkadang membolos pada 

kegiatan praktek. Faktor eksternal meliputi dorongan yang diberikan oleh 

orangtua, adanya reward, dukungan lingkungan.  

Ermiza (2013), dengan judul “Faktor-faktor yang Berhubugan dengan 

Motivasi Belajar Mahasiswa semester VI di Program Studi D3 Kebidanan STIKes 

Fort De Kock Bukittinggi Tahun 2013”, bahwa lebih dari 50% motivasi belajar 

mahasiswa rendah dipengaruhi oleh faktor akademik, lapangan, dan sarana 

prasarana.  

Hartaji (2017), dengan judul “Motivasi Berprestasi pada Mahasiswa yang 

Berkuliah dengan Jurusan Pilihan Orangtua” menyimpulkan bahwa faktor 

eksternal cukup mendukung mahasiswa dalam meningkatkan motivasi seperti 

adanya dorongan orangtua, adanya reward dan dukungan lingkungan kuliah.  

Srihartati et all (2013), dengan judul “Hubungan antara Motivasi 

Mahasiswa dan Peran Pembimbing Klinik dengan Prestasi Pembimbing Klinik 

Keperawatan Mahasiswa DIII Keperawatan di RSUD Kabupaten Batang”, 

menunjukkan sebagian besar 70% responden mempunyai motivasi baik dan 

sebagian 30% responden mempunyai motivasi cukup, responden yang 

motivasinya kurang tidak ada. Mahasiswa harus mempersiapkan diri baik dari 

pengetahuan, keterampilan dan pendokumentasian asuhan keperawatan, dapat 

diperoleh dengan cara berusaha aktif untuk melakukan tindakan keperawatan pada 

saat praktik klinik.  

Aiyub (2015), dengan judul “Motivasi mahasiswa Selama Mengikuti 

pendidikan Tinggi Keperawatan”, yang dilakukan pada mahasiswa Akper Ibnu 
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Sina Kota Sabang tahun 2013 didapatkan motivasi eksternal yang lebih banyak 

dari pada motivasi internal dan terdesak dalam mengikuti pendidikan tinggi 

keperawatan.  

Safitri et all (2017), dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan 

Motivasi menjadi Perawat dengan Prestasi Belajar Mahasiswa di Program Studi 

Ilmu Keperawatan Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang” menyimpulkan 

hasil penelitiannya bahwa motivasi menjadi perawat secara umum 85,57% 

mahasiswa mempunyai motivasi tinggi.  

Upoyo et all (2013), dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang 

Memperngaruhi Motivasi Mahasiswa Profesi Ners Jurusan Keperawataan 

UNSOED Purwokerto”, bahwa tingkat motivasi rendah 3,51% yaitu 2 orang, 

motivasi sedang 35,09% yaitu 20 orang dan motivasi tinggi 61,40% yaitu 35 

orang. Faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat motivasi 

mahasiswa adalah dorongan internal, faktor beban tugas dan faktor lingkungan 

rumah sakit.  

Umboh et all (2017), dengan judul “Hubungan antara Motivasi Belajar 

dengan Prestasi Akademik pada Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan 

Fakultas Kedokteran Universitas Sam Ratulangi Manado”, didapati bahwa dari 64 

responden, motivasi belajar mahasiswa semester VI didapatkan hasil terbanyak 

adalah motivasi belajar baik dengan jumlah 56 responden 87,5%, motivasi dalam 

kategori motivasi belajar tidak baik yaitu sebanyak 8 responden 12,5%. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan 

metode wawancara terhadap mahasiswa tingkat III D3 Keperawatan sebanyak 33 
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mahasiswa pada bulan Februari 2018 di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan, bahwa 30 dari 33 mahasiswa mengatakan dinas atau praktik 

klinik di rumah sakit bukan suatu kebutuhan melainkan suatu kewajiban yang 

mau tidak mau harus dijalankan karena untuk menyenangkan orangtua sehingga 

motivasi individu terdorong oleh karena faktor ekstrinsik. 

Minat mahasiswa melaksanakan praktik klinik dipengaruhi oleh faktor 

intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik berupa hasrat dan keinginan untuk 

berhasil, dorongan kebutuhan belajar dan harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor 

ekstrinsiknya adalah penghargaan, lingkungan yang kondusif dan kegiatan yang 

menarik (Srihartati et all, 2013).  

Motivasi dapat dijelaskan sebagai tujuan yang ingin dicapai melalui perilaku 

tertentu. Mahasiswa akan berusaha mencapai suatu tujuan karena dirangsang oleh 

manfaat atau keuntungan yang akan diperoleh dengan menumbuhkan kepercayaan 

diri tentang apa yang diajarkan sehingga meningkatkan selama berpraktek. 

Motivasi mahasiswa tercerrmin melalui ketekunan yang tidak mudah patah untuk 

mencapai sukses, meskipun dihadang banyak kesulitan (Kusbiantoro, 2014). 

Sardiman, 2005 dalam Suprihatin (2015), upaya meningkatkan motivasi 

yaitu memberi angka, angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan 

belajarnya, hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, dimana siswa tertarik pada 

bidang tertentu yang akan diberikan hadiah, kompetisi persaingan baik yang 

individu atau kelompok dapat menjadi sarana untuk meningkatkan motivasi 

belajar, ego-involvement yaitu menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar 

merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga 
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bekerja keras adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting, 

memberi ulangan para siswa akan giat belajar kalau mengetahui akan diadakan 

ulangan, mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat motivasi, pujian 

apabila ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugasnya dengan baik, maka perlu 

diberikan pujian, hukuman adalah bentuk reinforcement yang negatif, tetapi jika 

diberikan secara tepat dan bijaksana, bisa menjadi alat motivasi. 

Berdasarkan uraian diatas, perlu motivasi mahasiswa terkhusus saat dinas 

dalam praktek klinik agar menghasilkan keterampilan yang profesional. Sehingga 

perlu dilaksanakan penelitian dengan judul, “Motivasi Dinas dalam Praktek 

Klinik pada Mahasiswa Tingkat III D3 Kebidanan Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2018”. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka penulis dapat 

merumuskan masalah penelitian yaitu bagaimana motivasi dinas mahasiswa 

Tingkat III D3 Kebidanan terhadap praktek klinik tahun 2018. 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi dinas 

dalam praktik klinik pada mahasiswa tingkat III D3 Kebidanan Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan tahun 2018. 
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1.3.2. Tujuan khusus 

 Tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi motivasi intrinsik dinas dalam praktik klinik. 

2. Mengidentifikasi motivasi ekstrinsik dinas dalam praktik klinik. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat teoritis 

Sebagai bahan acuan dan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya 

mengenai motivasi dinas dalam praktik klinik pada mahasiswa tingkat III D3 

Kebidanan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2018. 

1.4.2. Manfaat praktis 

Manfaat secara teoritis penelitian ini adalah: 

1. Bagi mahasiswa 

Bagi mahasiswa agar selalu meningkatkan motivasi dinas dalam 

praktik klinik dengan berfikir positif terhadap hal-hal yang dilakukan dan 

lebih percaya diri atas hasil yang didapat dan tetap semangat. 

2. Bagi institusi pendidikan 

Diharapkan bagi pendidikan dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendorong mahasiswa dalam mengikuti dinas dalam praktik klinik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan agar dilakukan penelitian selanjutnya dalam 

mengembangkan penelitian yang telah dilakukan terutama mengenai 

motivasi dinas dalam praktik klinik. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Konsep Motivasi 

2.1.1. Definisi motivasi  

Motivasi berasal dari perkataan motif (motive) yang artinya rangsangan, 

dorongan, atau pembangkit tenaga yang dimiliki seseorang sehingga orang 

tersebut memperlihatkan perilaku tertentu. Sementara yang dimaksud dengan 

motivasi ialah upaya untuk menimbulkan rangsangan, dorongan, atau pembangkit 

tenaga pada seseorang atau sekelompok masyarakat sehingga mau berbuat dan 

bekerja sama secara optimal melaksanakan sesuatu yang telah direncanakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Satrianegara, 2014). 

Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Motivasi adalah perasaan atau pikiran yang mendorong 

seseorang melakukan pekerjaan atau menjalankan kekuasaan, terutama dalam 

berperilaku. Memotivasi adalah proses manajemen untuk memengaruhi tingkah 

laku manusia berdasarkan pengetahuan mengenai apa yang membuat orang 

tergerak (Nursalam, 2015). 

2.1.2. Unsur motivasi 

Robbins S.P 2002 dalam Nursalam (2015), motivasi mempunyai tiga unsur 

utama yaitu kebutuhan, dorongan dan tujuan. Kebutuhan terjadi bila individu 

merasa ada ketidakseimbangan antara apa yang mereka miliki dengan apa yang 

mereka harapkan. Dorongan merupakan kekuatan mental yang berorientasi pada 

pemenuhan harapan atau pencapaian tujuan merupakan inti daripada motivasi. 
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Motivasi mempunyai sifat dasar siklus (melingkar), yaitu , motivasi timbul, 

memicu perilaku tertuju kepada tujuan (goal), dan akhirnya setelah tujuan 

tercapai, motivasi itu berhenti. Tapi itu akan kembali pada keadaan semula apabila 

ada suatu kebutuhan lagi. Untuk memahami motif pada manusia dengan lebih 

tuntas, ada faktor lain yang berperan dalam siklus motif mental seperti berfikir, 

ingatan, persepsi. Dengan berperannya faktor kognitif dalam siklus motif, makai 

driving state  dapat dipicu oleh pemikiran ataupun ingatan. 

2.1.3. Jenis-jenis motivasi 

Motivasi dibedakan menjadi dua yaitu: 

1. Motivasi intrinsik 

 Sadirman, 2003 dalam Nursalam (2015), motivasi yang berasal dari dalam 

diri seseorang. Keperluan dan keinginan yang ada dalam diri seseorang akan 

menimbulkan motivasi intrinsiknya. Kekuatan ini akan mempengaruhi 

pikirannya akan mengarahkan perilaku orang tersebut. Motivasi intrinsik 

dikelompokan menjadi dua yaitu: 

a. Fisiologis 

Merupakan motivasi alamiah seperti rasa lapar, haus, dan lain-lain. 

b. Psikologis 

Dapat dikelompokan menjadi 3 kategori dasar: 

1) Kasih sayang 

Motivasi untuk menciptakan kehangatan, keharmonisan, 

kepuasan batin/emosi dalam berhubungan dengan orang lain. 
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2) Mempertahankan diri 

Untuk melindungi kepribadian, menghindari luka fisik dan 

psikologis, menghindari dari rasa malu dan ditertawakan orang, serta 

kehilangan muka, mempertahankan gengsi dan mendapatkan 

kebanggaan diri. 

3) Memperkuat diri 

Mengembangkan kepribadian, berprestasi, mendapatkan 

pengakuan dari orang lain, memuaskan diri dengan penguasaannya 

terhadap orang lain. 

Motivasi intrinsik berupa hasrat dan minat untuk melakukan kegiatan, 

dorongan dan kebutuhan untuk melakukan kegiatan, harapan dan cita-cita,  

keinginan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan, keinginan bekerja, 

keinginan untuk sukses, kegiatan membahagiakan keluarga, dan keinginan untuk 

bermanfaat bagi orang lain (Aiyub, 2015). 

2. Motivasi eksternal 

 Sadirman, 2003 dalam Nursalam (2015), motivasi eksternal adalah motivasi 

yang timbul dari luar/lingkungan. Motivasi eksternal dalam antara lain 

penghargaan, pujian, hukuman, teman atau keluarga.  

2.1.4. Kebutuhan manusia dan teori motivasi 

Herbasuki (2012), manusia memiliki berbagai kebutuhan, meliputi: 

1. Kebutuhan untuk berbuat sesuatu aktivitas. Hal yang penting yaitu perbuatan 

sendiri itu harus mengandung suatu kegembiraan baginya. Maka pekerjaan itu 

akan berhasil kalau disertai dengan rasa gembira. 
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2. Kebutuhan untuk menyenangkan orang lain. Banyak orang yang berbuat 

sesuatu untuk menyenangkan orang lain, konsep ini dapat diterapkan dalam 

kegiatan, misalnya: mahasiswa rajin untuk menyenangkan orangtuanya. 

3. Kebutuhan untuk mencapai hasil. Suatu kegiatan akan berhasil dengan baik 

kalau disertai dengan “pujian”, hal ini merupakan dorongan bagi seseorang 

untuk lebih giat lagi. 

4. Kebutuhan untuk mengatasi kesulitan. Kesulitan misalnya: cacat tubuh, 

mungkin menimbulkan rasa rendah diri, tetapi hal ini menjadi dorongan 

untuk mencari kompensasi dengan usaha yang keras dan tekun, maka 

timbulah teori tentang motivasi. 

2.1.5. Karakteristik motivasi tinggi 

Sadirman, 1996 dalam Suprihatin (2015), mahasiswa yang memiliki 

motivasi tinggi memiliki beberapa karakteristik yaitu: 

1. Tekun menghadapi tugas 

2. Ulet menghadapi kesulitan/tidak cepat putus asa 

3. Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin 

4. Lebih senang kerja mandiri 

5. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin 

6. Dapat mempertahankan pendapatnya 

7. Tidak mudah melepaskan hal yang sudah diyakini. 

2.1.6. Upaya meningkatkan motivasi 

Sadirman, 2005 dalam Suprihatin (2015), upaya meningkatkan motivasi 

ada beberapa langkah yang dapat dilakukan  yaitu: 
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1. Memberi angka.  

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan. Banyak siswa 

yang justru untuk mencapai angka/nilai yang baik. Angka-angka yang baik 

itu bagi para siswa merupakan motivasi yang sangat kuat. Harapannya angka-

angka tersebut dikaitkan dengan nilai afeksinya bukan sekedar. 

2. Hadiah.  

Hadiah dapat menjadi motivasi yang kuat, dimana siswa tertarik pada 

bidang tertentu yang akan diberikan hadiah. Tidak demikian jika hadiah 

diberikan untuk suatu pekerjaan yang tidak menarik menurut siswa. 

3. Kompetisi persaingan.  

Kompetisi persaingan baik yang individu atau kelompok, dapat menjadi 

sarana untuk meningkatkan motivasi. 

4. Ego-involvement.  

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas 

dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras adalah sebagai 

salah satu bentuk motivasi yang penting untuk dapat meningkatkan motivasi. 

5. Memberi ulangan.  

Para siswa akan giat belajar kalau mengetahui akan diadakan ulangan. 

Tetapi ulangan jangan terlalu sering dilakukan karena akan membosankan 

dan akan jadi rutinitas belaka. 

6. Mengetahui hasil.  

Mengetahui hasil bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Dengan 

mengetahui hasil, siswa akan terdorong untuk lebih giat. Apalagi jika hasil itu 
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mengalami kemajuan, siswa pasti akan berusaha mempertahankannya atau 

bahkan termotivasi untuk dapat meningkatkannya. 

7. Pujian.  

Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan memberikan 

motivasi yang baik bagi siswa. Pemberiannya juga harus pada waktu yang 

tepat, sehingga akan memupuk suasana yang menyenangkan dan 

mempertinggi motivasi serta sekaligus akan membangkitkan harga diri. 

8. Hukuman.  

Hukuman adalah bentuk reinforcement yang negatif, tetapi jika diberikan 

secara tepat dan bijaksana, bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu, guru 

harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman tersebut. 

 

2.2. Konsep Praktek Klinik 

2.2.1. Definisi 

Praktek klinik merupakan suatu kegiatan yang dirancang untuk memberikan 

pengalaman belajar bagi mahasiswa dalam mencapai keberhasilan program 

pendidikan. Pengalaman belajar dalam bentuk praktek klinik, merupakan 

kesempatan bagi peserta didik untuk menerapkan seluruh teori yang didapat 

dikelas maupun di laboratorium ke dalam suatu tatanan yang nyata yaitu lahan 

pratek di rumah sakit (Satria, 2010 dalam Rofiah et all, 2017). 

2.2.2. Tujuan pembelajaran klinik 

Nursalam et all, 2008 dalam Rofiah et all (2017), tujuan pembelajaran 

klinik meliputi yaitu bentuk pengalaman belajar dalam praktikum dengan tujuan: 
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1. Memahami, menguji dan menggunakan berbagai konsep utama dari program 

teoritis untuk diterapkan pada praktik klinik. Pentingnya ditekankan sejak 

awal dari program pendidikan, peserta didik menyadari bahwa keterampilan 

klinik yang mereka miliki bergantung pada seberapa jauh mereka menguasai 

teori dasar. 

2. Mengembangkan keterampilan teknikal, intelektual dan interpersonal sebagai 

persiapan untuk memberikan asuhan keperawatan kepada klien. 

3. Menemukan berbagai prinsip dan mengembangkan wawasan melalui latihan 

praktik yang bertujuan untuk menerapkan ilmu-ilmu dasar ke dalam praktik 

keperawatan. 

4. Mempergunakan keterampilan pemecahan masalah 

2.2.3. Tantangan pembelajaran klinik 

Nursalam et all, 2008 dalam Marlina (2017), tantangan dari pembelajaran 

klinik adalah sebagai berikut: 

1. Dibatasi oleh waktu. 

2. Berorientasi pada tuntutan klinik (jumlah klien dan mahasiswa). 

3. Meningkatnya jumlah mahasiswa. 

4. Jumlah klien yang sedikit (hari rawat inapnya pendek, ada klien yang 

menolak informed consent). 

5. Lingkungan klinik yang terkadang kurang kondusif bagi pembelajaran 

(sarana dan prasarana). 

6. Reward yang diterima oleh pembimbing klinik kurang memenuhi standar. 
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2.2.4. Masalah pembelajaran klinik 

Nursalam et all, 2008 dalam Marlina (2017), masalah utama dalam 

pembelajaran klinik adalah sebagai berikut: 

1. Belum jelas tujuan yang ingin dicapai. 

2. Lebih cenderung untuk fokus pada aspek pengetahuan. 

3. Peserta didik banyak melakukan observasi pasif dibandingkan observasi aktif. 

4. Supervisi belum adekuat, kurangnya masukan dari pembimbing klinik. 

5. Kesempatan untuk berdiskusi masih kurang. 

6. Kurangnya penghargaan terhadap privasi dan harga diri klien. 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP 

 

3.1. Kerangka Konsep 

 Tahap yang penting dalam suatu penelitian adalah menyusun kerangka 

konsep. Konsep adalah abstraktif dari suatu realistas agar dapat dikomunikasikan 

dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antarvariabel (baik 

variabel yang diteliti maupun yang tidak diteliti). Kerangka konsep akan 

membantu peneliti menghubungkan hasil penemuan dengan teori (Nursalam, 

2014). 

Bagan 3.1 Kerangka Konsep Motivasi Dinas dalam Praktik Klinik pada 

Mahasiswa Tingkat III D3 Kebidanan Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan tahun 2018 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

  : Diteliti 

  : Garis panah penghubung antara kotak 1 dan 2 

Motivasi dinas dalam praktik 

klinik pada mahasiswa 

1. Motivasi intrinsik 

a. Hasrat dan minat untuk 

melakukan kegiatan 

b. Dorongan dan kebutuhan 

untuk melakukan 

kegiatan 

c. Harapan dan cita-cita 

d. Keinginan mendapatkan 

pengetahuan dan 

keterampilan 

e. Keinginan untuk 

bermanfaat bagi orang 

lain 

2. Motivasi ekstrinsik 

a. Penghargaan 

b. Pujian 

c. Hukuman  

d. Teman atau keluarga 

Motivasi Tinggi 

Motivasi Rendah 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

 

4.1. Rancangan Penelitian 

Nursalam (2013), rancangan penelitian merupakan suatu strategi penelitian 

dalam mengidentifikasi permasalahan sebelum perencanaan akhir pengumpulan 

data. Rancangan penelitian juga digunakan untuk mengidentifikasikan struktur 

penelitian yang akan dilaksanakan. Jenis rancangan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk 

mengetahui motivasi dinas dalam praktik klinik pada mahasiswa tingkat III D3 

Kebidanan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan tahun 2018. 

 

4.2. Populasi dan Sampel 

4.2.1. Populasi 

Nursalam (2014), populasi adalah suatu subjek (misalnya manusia: klien) 

yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa tingkat III D3 Kebidanan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan tahun 2018 yang berjumlah 75 orang.  

4.2.2. Sampel 

Nursalam (2014), sampel adalah bagian yang terdiri dari populasi 

terjangkau yang dapat dipergunakan sebagai subjek penelitian melalui sampling. 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat III D3 Kebidanan 

STIKes Santa Elisabeth Medan yang berjumlah 75 orang mahasiswa. 
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4.3. Variebel Penelitian dan Definisi Operasional 

4.3.1. Definisi variabel 

Nursalam (2014), variabel adalah perilaku atau karakteristik yang 

memberikan nilai beda terhadap sesuatu (benda, manusia, dan lain-lain). Dalam 

riset, variabel dikarakteristikan sebagai derajat, jumlah, dan perbedaan. Variabel 

juga merupakan konsep dari berbagai level abstrak yang didefinisikan sebagai 

suatu vasilitas untuk pengukuran dan atau memanipulasi suatu penelitian. 

Variabel dalam penelitian ini adalah motivasi dinas dalam praktik klinik pada 

mahasiswa tingkat III D3 Kebidanan. 

4.3.2. Definisi operasional 

Definisi operasional adalah definisi berdasarkan karakteristik yang diamati 

dari sesuatu yang didefinisikan tersebut. Karakteristik dapat diukur (diamati) 

itulah yang merupakan kunci definisi operasional. Dapat diamati artinya 

memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara 

cermat terhadap suatu objek atau fenomena yang kemudian dapat diulangi lagi 

oleh orang lain. Ada dua macam definisi, definisi nominal menerangkan arti kata, 

sedangkan definisi riil menerangkan objek (Nursalam, 2014). 
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Tabel 4.1 Definisi Operasional Motivasi Dinas dalam Praktik Klinik pada 

Mahasiswa Tingkat III D3 Kebidanan Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2018 

Variabel Definisi Indikator Alat ukur Skala Skor 

Motivasi 

dinas 

dalam 

praktik 

klinik 

 

Motivasi 

dinas 

dalam 

praktik 

klinik 

adalah 

dorongan 

dari 

dalam dan 

luar/lingk

ungan 

seseorang 

untuk 

melakuka

n praktik 

klinik.  

a. Motivasi 

intrinsik 

b. Motivasi 

ekstrinsik 

Lembar 

kuesioner 

dengan  13 

pernyataan. 

Menggunak

an skala 

Guttman 

Ya= 1  

Tidak= 0 

pada 

pernyataan 

positif, jika 

pernyataan 

negatif 

maka 

sebaliknya. 

Ordinal  a. Motiv

asi 

tinggi

= 7-13 

b. Motiv

asi 

rendah

= 0-6 

 

 

4.4. Instrumen Penelitian 

Nursalam (2014), instrumen penelitian adalah alat yang di gunakan untuk 

mengukur variabel yang akan di amati. Instrumen penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah dengan menggunakan lembar kuesioner. Ada dua bagian 

kuesioner yang digunakan dalam penelitian yang dibuat oleh peneliti, yaitu: 

bagian awal kuesioner yaitu data demografi yaitu mencakup umur, nomor 

responden dan semester responden.  

Bagian kedua tentang motivasi dinas dalam praktik klinik, kuesioner ini milik 

Nursalam (2016) untuk digunakan sebagai alat instrumen penelitian. Kuesioner 

motivasi dinas dalam praktek klinik yang terdiri 13 pernyataan yang didasari 3 

indikator motivasi intrinsik dan 3 indikator motivasi ekstrinsik. Dengan jawaban 

ya bernilai 1 dan tidak bernilai 0 untuk pernyataan positif sedangkan pernyataan 
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negatif sebaliknya. Untuk mengetahui motivasi dinas dalam praktik klinik 

menggunakan Guttman dengan mengkategorikan motivasi dinas dalam praktik 

klinik menjadi 2 kriteria yaitu: tinggi dan rendah menggunakan rumus: 

P = 
Rentang kelas  

Banyak kelas  

   

 = 
Nilai tinggi – Nilai rendah 

Banyak kelas 

   

 
= 

26-13  

 2  

   
 

= 
13 

= 6,5 
 2 

           = 6 

Dengan hasil yang didapatkan P = 6, maka rentang motivasi dinas dalam praktik 

klinik pada mahasiswa tingkat III D3 Kebidanan adalah sebagai berikut: 

Motivasi tinggi  : 7-13 

Motivasi rendah : 0-6 

 

4.5. Lokasi dan Waktu Penelitian 

4.5.1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan. 

4.5.2. Waktu penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan oleh peneliti mulai bulan Maret-April 

Tahun 2018.  
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4.6. Prosedur Pengambilan dan Teknik Pengumpulan Data 

4.6.1. Pengambilan data 

Pengambilan data dilakukan peneliti dengan memberikan kuesioner kepada 

responden. Pertama peneliti mendapat ijin dari ketua program studi D3 kebidanan, 

setelah mendapatkan ijin, peneliti melakukan penelitian dengan memberikan 

kuesioner dan meminta kesediaan mahasiswa calon responden, kemudian 

responden bersedia maka peneliti menjelaskan cara pengisian kuesioner dan 

membagikan kuesioner penelitian kepada 75 mahasiswa tingkat III D3 Kebidanan 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan. 

4.6.2. Pengumpulan data 

Nursalam (2016), pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada 

subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian. Pengumpulan data dilakukan 

peneliti dengan cara membagikan kuesioner dengan pengisian dilakukan 

responden. Pada awal penelitian peneliti mengajukan surat permohonan ijin untuk 

meneliti di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan dan peneliti 

membagikan lembar persetujuan (informed consent) kepada responden kemudian 

peneliti memberikan penjelasan tentang kuesioner pada responden. Kuesioner 

yang telah diisi oleh responden dikumpulkan kembali oleh peneliti dan dilakukan 

pengolahan data. 

4.6.3. Uji validitas dan reliabilitas 

Nursalam (2014), menyatakan bahwa prinsip validitas adalah pengukuran 

dan pengamatan yang berarti prinsip keandalan instrumen dalam mengumpulkan 

data. Instrumen harus dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk 



ST
IK

ES
 S

an
ta

 E
lis

ab
et

h 
M

ed
an

mengetahui hasil uji validitas soal mana yang tidak valid dilakukan dengan 

membandingkan koefisien validitas tersebut dengan r hitung > r tabel pada taraf 

signifikan 5% yang berdasarkan tabel r diperoleh N= 33 taraf signifikan sebesar 

0,344.   

Berdasarkan r tabel 0,344 yang digunakan oleh peneliti maka uji validitas 

dilakukan kepada 33 responden. maka peneliti melakukan uji validitas kepada 33 

mahasiswa tingkat III D3 Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan.  

Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Kuesioner Motivasi Dinas dalam Praktik Klinik 

pada Mahasiswa Tingkat III D3 Kebidanan Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan tahun 2018 

Pernyataan Nilai r hitung 
Nilai r tabel 

(0,05) 

Validitas nilai r 

hitung > nilai r 

tabel 

P1 0,679 0,344 Valid 

P2 0,795 0,344 Valid 

P3 0,559 0,344 Valid 

P4 0,779 0,344 Valid 

P5 0,795 0,344 Valid 

P6 0,586 0,344 Valid 

P7 0,563 0,344 Valid 

P8 0,943 0,344 Valid 

P9 0,795 0,344 Valid 

P10 0,588 0,344 Valid 

P11 0,559 0,344 Valid 

P12 0,473 0,344 Valid 

P13 0,623 0,344 Valid 

 

Setelah dilakukan uji validitas di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan kepada 33 responden, hasil penelitian ini bahwa semua 

pernyataan valid karena nilai r tabel lebih dari 0,344, sehingga peneliti 

menggunakan semua pernyataan.  
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Nursalam (2014), reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau 

pengamatan bila fakta atau kenyataan hidup tadi diukur atau diamati berkali-kali 

dalam waktu yang berlainan. Alat dan cara mengukur atau mengamati peranan 

yang penting dalam waktu yang bersamaan. Berdasarkan uji reliabilitas yang 

dilakukan peneliti kepada 33 mahasiswa tingkat III D3 Keperawatan didapatkan 

hasil variabel motivasi dinas dalam praktik klinik nilai cronbach alpha 0,927 

maka uji reliabilitas pada motivasi dinas dalam praktik klinik reliabel.  

 

4.7. Kerangka Operasional 

Bagan  4.2 Kerangka Operasional Motivasi Dinas dalam Praktik Klinik pada 

Mahasiswa Tingkat III D3 Kebidanan Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan tahun 2018 
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4.8. Analisa Data 

 Nursalam (2014), analisa data merupakan bagian yang sangat penting untuk 

mencapai tujuan pokok penelitian, yaitu menjawab pertanyaan-pertanyan 

penelitian yang mengungkap fenomena, melalui berbagai macam uji statistik. 

Statistik merupakan alat yang sering dipergunakan pada penelitian kuantitatif. 

Salah satu fungsi statistik adalah menyederhanakan data yang berjumlah sangat 

besar menjadi informasi yang sederhana dan mudah dipahami oleh pembaca untuk 

membuat keputusan, statistik memberikan metode bagaimana memperoleh data 

menganalisis data dalam proses  mengambil suatu kesimpulan berdasarkan data 

tersebut. Tujuan mengelolah data dengan statistik adalah untuk membantu 

menjawab pertanyaan penelitian dari kegiatan praktis maupun keilmuan. Dalam 

hal ini, statistika berguna saat menetapkan bentuk dan banyaknya data yang 

diperlukan. Disamping itu, juga terlibat dalam pengumpulan, tabulasi dan 

penafsiran data.  

 Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif yaitu suatu  

prosedur pengelolahan data dengan menggambarkan dan meringkas data secara 

ilmiah dalam bentuk tabel menggunakan SPSS Statistics 17.0 

 

4.9. Etika Penelitian  

Nursalam (2014), secara umum prinsip etika dalam penelitian/pengumpulan 

data dapat dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu prinsip manfaat, prinsip 

menghargai hak-hak subjek, dan prinsip keadilan, sebagai berikut: 

1. Prinsip manfaat 
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a. Bebas dari penderitaan 

Penelitian harus dilaksanakan tanpa mengakibatkan penderitaan 

kepada subjek, khususnya jika menggunakan tindakan khusus. 

b. Bebas dari eksploitasi 

Partisipasi subjek dalam penelitian, harus dihindarkan dari keadaan 

yang tidak menguntungkan. Subjek harus diyakinkan bahwa 

partisipasinya dalam penelitian atau informasi yang telah diberikan, tidak 

akan dipergunakan dalam hal-hal yang dapat merugikan subjek dalam 

bentuk apa pun. 

c. Risiko (benefits ratio) 

Peneliti harus hati-hati mempertimbangkan resiko dan keuntungan 

yang akan berakibat kepada subjek pada setiap tindakan. 

2. Prinsip menghargai hak asasi manusia (respect human dignity) 

a. Hak untuk ikut/tidak menjadi responden (right to self determination) 

Subjek harus diperlakukan secara manusiawi. Subjek mempunyai 

hak  memutuskan apakah mereka bersedia menjadi subjek ataupun tidak, 

tanpa adanya sangsi apa pun atau akan berakibat terhadap 

kesembuhannya, jika mereka seorang klien. 

b. Hak untuk mendapatkan jaminan dari perlakuan yang diberikan (right to 

full disclosure) 

Seorang peneliti harus memberikan penjelasan secara rinci serta 

bertanggung jawab jika ada sesuatu yang terjadi kepada subjek. 
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c. Informed consent 

Subjek harus mendapatkan informasi secara lengkap tentang tujuan 

penelitian yang akan dilaksanakan, mempunyai hak untuk bebas 

berpartisipasi atau menolak menjadi responden. Pada informed consent 

juga perlu dicantumkan bahwa data yang diperoleh hanya akan 

dipergunakan untuk pengemabangan ilmu. 

3. Prinsip keadilan (right to justice) 

a. Hak untuk mendapatkan pengobatan yang adil (right in fair treatment) 

Subjek harus diperlakukan secara adil baik sebelum, selama dan 

sesudah keikutsertaanya dalam penelitian tanpa adanya diskriminasi 

apabila ternyata mereka tidak bersedia atau dikeluarkan dari penelitian. 

b. Hak dijaga kerahasiaannya (right to privacy) 

Subjek mempunyai hak untuk meminta bahwa data yang diberikan 

harus dirahasiakan, untuk itu perlu adanya tanpa nama (anonymity) dan 

rahasia (confidentiality). 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan adalah Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan yang 

berlokasi di jalan Bunga Terompet No. 118 pasar 8 Padang Bulan Medan. 

Pendidikan STIKes Santa Elisabeth Medan memiliki motto „Ketika aku sakit 

kamu melawat aku (Matius 25:36)‟ dengan visi misi sebagai berikut: 

Visi STIKes Santa Elisabeth Medan 

Menjadi institusi pendidikan kesehatan yang unggul dalam pelayanan 

kegawatdaruratan berdasarkan Daya Kasih Kristus yang menyembuhkan sebagai 

tanda kehadiran Allah dan mampu berkompetisi di tingkat nasional tahun 2022. 

Misi STIKes Santa Elisabeth Medan 

1. Menyelenggarakan kegiatan pendidikan berkualitas yang berfokus pada 

pelayanan kegawatdaruratan berdasarkan Daya Kasih Kristus yang 

menyembuhkan. 

2. Menyelenggarakan penelitian di bidang kegawatdaruratan berdasarkan 

evidence based practice. 

3. Menyelengarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan kompetensi 

dan kebutuhan masyarakat. 

4. Mengembangkan tata kelola yang transparan, akuntabel, dan berkomitmen. 

5. Mengembangkan kerja sama dengan institusi dalam dan luar negeri yang 

terkait dalam bidang kegawatdaruratan (STIKes, 2018). 

STIKes Santa Elisabeth Medan juga memiliki 5 program studi yaitu 

program studi D3 Keperawatan, D3 Kebidanan, program studi Ners tahap 
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akademik, program studi Ners Profesi dan program studi D4 Teknologi 

Laboratorium Medik. 

Visi Program Studi D3 Kebidanan STIKes Santa Elisabeth Medan 

Menghasilkan tenaga bidan yang unggul dalam pencegahan 

kegawatdaruratan maternal dan neonatal berdasarkan Daya Kasih Kristus yang 

menyembuhkan sebagai tanda kehadiran Allah di Indonesia tahun 2022. 

Misi Program Studi D3 Kebidanan STIKes Santa Elisabeth Medan: 

1. Melaksanakan metode pembelajaran yang up to date. 

2. Melaksanakan penelitian dalam pencegahan kegawatdaruratan maternal dan 

neonatal berdasarkan evidence based practice. 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan kompetensi 

mahasiswa dan kebutuhan masyarakat. 

4. Meningkatkan soft skill dalam pencegahan kegawatdaruratan maternal dan 

neonatal berdasarkan Daya Kasih Kristus yang menyembuhkan sebagai tanda 

kehadiran Allah. 

5. Meningkatkan kerja sama dengan institusi pemerintah dan swasta dalam 

pencegahan kegawatdaruratan maternal dan neonatal. 

6. Meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung pencegahan 

kegawatdaruratan maternal dan neonatal (STIKes, 2018). 

 

5.1. Hasil Penelitian
 

Hasil penelitian diuraikan pada bab ini melalui pengumpulan data yang telah 

dilakukan di STIKes Santa Elisabeth Medan dengan jumlah responden 75 orang 
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mahasiswa. Penyajian hasil data dalam penelitian ini dilaksanakan mulai bulan 

Maret-April 2018. 

5.1.1. Distribusi frekuensi motivasi dinas dalam praktik klinik 

Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti berdasarkan frekuensi 

motivasi dinas dalam praktik klinik dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Motivasi Dinas 

dalam Praktik Klinik pada Mahasiswa tingkat III D3 Kebidanan 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 

2018 
Motivasi dinas dalam 

praktik klinik 

Frekuensi (f) Persentasi (%) 

Rendah 

Tinggi 

0 

75 

0% 

100% 

Total 75 100% 

Berdasarkan tabel 5.3 diatas diperoleh bahwa dari 75 responden, motivasi 

mahasiswa dalam kategori tinggi sebanyak 75 orang mahasiswa (100%), kategori 

rendah tidak ada (0%). 

5.1.2. Distribusi frekuensi berdasarkan jenis motivasi dinas dalam praktik klinik 

Hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti berdasarkan jenis motivasi 

dinas dalam praktik klinik dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Motivasi Dinas 

dalam Praktik Klinik pada Mahasiswa tingkat III D3 Kebidanan 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 

2018 

Motivasi dinas dalam 

praktik klinik 

Frekuensi (f) Persentasi (%) 

Motivasi Intrinsik 

Motivasi Ekstrinsik 

21 

54 

28% 

72% 

Total 75 100% 

Berdasarkan tabel 5.4 diatas diperoleh bahwa dari 75 responden, motivasi 

intrinsik mahasiswa sebanyak 21 orang mahasiswa (28%), motivasi ekstrinsik 

mahasiswa  sebanyak 54 orang mahasiswa (72%). 
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5.2. Pembahasan 

 Hasil penelitian yang telah didapatkan akan dibahas melalui penyajian hasil 

data dalam penelitian ini meliputi motivasi dinas dalam praktik klinik pada 

mahasiswa tingkat III D3 Kebidanan STIKes Santa Elisabeth Medan yang 

dilaksanakan mulai bulan Maret-April 2018 

Diagram 5.1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Motivasi Dinas 

dalam Praktik Klinik pada Mahasiswa tingkat III D3 

Kebidanan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2018.  

 
Berdasarkan diagram 5.1 tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 

yang memiliki motivasi tinggi sebanyak 75 orang mahasiswa (100%). Perolehan 

tersebut menunjukkan bahwa motivasi dinas dalam praktik klinik adalah tinggi. 

Murwani (2014), motivasi merupakan gejala psikologis dalam bentuk usaha-usaha 

yang menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan 

sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya atau mendapat 

kepuasan dengan perbuatannya. Seseorang yang memiliki motivasi tinggi untuk 

melakukan sesuatu, maka ia akan melakukannya dalam jangka waktu tertentu.  

Tinggi 

100% 

0% 

Tinggi

Rendah
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Menurut peneliti, seseorang yang membutuhkan sesuatu dan melakukan 

aktivitas atau kegiatan saat mengikuti praktik klinik di Rumah Sakit karena ada 

yang mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang mendorong 

seseorang untuk dinas atau mengikuti praktik klinik. Bila seseorang atau 

kelompok sudah termotivasi untuk melakukan sesuatu, maka dia akan mengikuti 

kegiatan tersebut dalam rentang waktu tertentu. Pernyataan peneliti tersebut 

didukung oleh Upoyo (2013) bahwa semakin tinggi motivasi yang dimiliki 

mahasiswa, makin besar pula usaha yang dilakukan mahasiswa untuk mencapai 

hasil yang tinggi. 

Diagram 5.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Motivasi 

Dinas dalam Praktik Klinik pada Mahasiswa tingkat III D3 

Kebidanan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2018. 

 
Dalam penelitian ini ada 2 jenis motivasi yaitu motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik. Berdasarkan diagram 5.2 tersebut dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa yang memiliki motivasi intrinsik sebanyak 21 orang mahasiswa 

(28%), motivasi ekstrinsik mahasiswa sebanyak 54 orang mahasiswa (72%). 

Perolehan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

termotivasi dari faktor ekstrinsik.  

28% 

72% 

Motivasi Intrinsik

Motivasi Ekstrinsik
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Murwani (2014), salah satu prinsip belajar adalah motivasi intrinsik lebih 

utama daripada motivasi ekstrinsik karena efek dari motivasi ekstrinsik adalah 

kecendrungan ketergantungan terhadap segala sesuatu dari luar dirinya. Selain 

kurang percaya diri, peserta didik juga bermental pengharapan dan mudah 

terpengaruh. Motivasi ekstrinsik tidak selalu buruk akibatnya seperti diakui, 

pujian, penghargaan dan sebagainya berpengaruh positif dengan peserta didik. 

Meski hukuman dapat diberlakukan dalam memicu semangat belajar anak didik, 

tetapi masih lebih baik penghargaan dan pujian. . Anak didik itupun mengambil 

sikap seiring dengan minat terhadap suatu objek. Setiap orang senang dihargai dan 

tidak senang dihukum dalam bentuk apapun. Memuji orang lain berarti 

memberikan penghargaan atas prestasi kerja orang lain.  

Emirza (2013), bahwa mahasiswa belajar karena didorong oleh kekuatan 

mentalnya. Kekuatan mental tersebut berupa keinginan, perhatian, kemauan dan 

cita-cita. Motivasi dapat timbul karena adanya hasrat dan keinginan berhasil dan 

dorongan kebutuhan belajar, harapan dan cita-cita. Cita-cita tersebut dapat 

menjadi faktor pendorong yang dapat menambah semangat sekaligus memberikan 

tujuan yang jelas dalam belajar, timbulnya cita-cita ini disertai oleh 

perkembangan kemauan dan keinginan dari mahasiswa, sedangkan aspirasi 

merupakan harapan/ keinginan seseorang akan suatu keberhasilan. 

Murwani (2014), motivasi itu intrinsik bila tujuannya atau cita-cita bertemu 

dengan kebutuhan mahasiswa untuk menguasai nila-nilai yang terkandung di 

dalam pelajaran, bukan karena keinginan lain seperti ingin mendapat pujian, nilai 

yang tinggi atau hadiah dan sebagainya. Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat 
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untuk belajar, tetapi karena ada sesuatu yang dicari munculah minatnya untuk 

belajar. Sesuatu yang akan dicari dalam rangka untuk memuaskan rasa ingin 

tahunya dari sesuatu yang akan dipelajarinya. Sesuatu yang belum diketahui itu 

akhirnya mendorong anak didik untuk belajar dalam rangka mencari tahu. Salah 

satu prinsip belajar adalah motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi 

ekstrinsik karena efek dari motivasi ekstrinsik adalah kecendrungan 

ketergantungan terhadap segala sesuatu dari luar dirinya. Motivasi ekstrinsik tidak 

selalu buruk akibatnya seperti diakui, pujian, penghargaan dan sebagainya 

berpengaruh positif dengan peserta didik 

Menurut peneliti, sesuatu yang akan dicari atau dibutuhkan peserta didik 

untuk memuaskan rasa ingin tahunya dan kebutuhannya dari kegiatan dinas atau 

praktik klinik dapat mendorong dan menjadi penggerak peserta didik untuk 

mencari tahu. Baik motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik sama-sama 

berfungsi sebagai pendorong dan penggerak seseorang dalam mengikuti dinas 

dalam praktik klinik.  

Pernyataan peneliti tersebut didukung oleh Suprihatin (2015) bahwa 

kekuatan seseorang yang dapat menimbulkan tingkat kemauan dalam 

melaksanakan suatu kegiatan yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri 

(motivasi intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik) dapat 

diartikan sebagai motivasi. Tiga fungsi motivasi, diantaranya yaitu motivasi 

sebagai pendorong perbuatan, penggerak perbuatan dan pengarah perbuatan.  
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah sampel 75 responden mengenai 

motivasi dinas dalam praktik klinik pada mahasiswa tingkat III D3 kebidanan 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Medan tahun 2018 maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi sebanyak 75 orang mahasiswa 

(100%) dan motivasi rendah tidak ada. 

2. Mahasiswa yang memiliki motivasi intrinsik sebanyak sebanyak 21 orang 

mahasiswa (28%). Mahasiswa yang memiliki motivasi ekstrinsik 

mahasiswa sebanyak 54 orang mahasiswa (72%).  

 

6.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut, maka saran yang dapat 

diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 

6.2.1 Teoritis 

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat sebagai sumber atau 

referensi yang dapat menambah pengetahuan dan pemahaman tentang bagaimana 

motivasi dinas dalam praktik klinik pada mahasiswa. 

6.2.2 Praktis 

1. Bagi responden 

Bagi mahasiswa agar selalu meningkatkan motivasi, dinas dalam praktik  
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klinik, dimana motivasi sangat diperlukan oleh setiap individu, upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar yaitu dengan berfikir 

positif terhadap hal-hal yang dilakukan dan lebih percaya diri atas hasil yang 

didapat dan tetap semangat. 

2. Bagi Institusi pendidikan 

Diharapkan bagi pendidikan untuk senantiasa mengidentifikasi faktor-

faktor yang mendorong mahasiswa dalam mengikuti dinas atau praktik klinik 

di Rumah Sakit. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan agar dilakukan penelitian selanjutnya dalam 

mengembangkan penelitian yang telah dilakukan terutama mengenai motivasi 

dinas dalam praktik klinik. 
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